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BAB XIII IJTIHAD Syari’at Islam adalah merupakan syari’at yang membawa petunjuk ilahi bagi umat seluruh dunia, adapun
diantara keistimewaannya adalah keuniversalan, dan kedinamisannya, meliputi seluruh aspek kehidupan, sehingga Islam
dikatakan dan diyakini agama yang rahmatan lil alamin. Untuk itu diperlukan pemahaman yang terus menerus tentang ajaran
Islam. Ajaran Islam memberikan peluang untuk diteliti dan dikaji agar mendapat solusi terbaik dalam menghadapi masalah
yang muncul. Kegiatan yang demikian ini disebut Ijtihad. Pengertian Ijtihad Ijtihadadalah berasal dari kata دھج  yang berarti
mencurahkan segala kemampuan secara optimal, menanggung beban, bekerja keras dan bersusah payah. Menurut Amir
Syarifudin pengubahan kata دھج atau دھتجا dengan penambahan alif dan ta’ menjadi mengandung makna mubalaghah yaitu
dalam pengertian sangat. Bila kata دھج  dihubungkan dengan bentuk masdarnya tersebut, maka berarti “kesanggupan yang
sangat atau kesungguhan yang sangat”. Dan jika kata دھتجا tersebut dihubungkan dengan arti secara istilahi akan sangat
nampak keserasihan dan keselarasan artinya. Karena pada kata دھتجا mengandung makna kesanggupan dan kemapuan yang
maksimal serta harus dilaksanakan dengan kesungguhan serta dirasakan dengan sepenuh hati. Adapun ijtihad secara
terminologi ulama merumuskan sebagai berikut: Al Amidi sebebagaimana dikutif oleh Fathurrahman jamil dalam bukunya
“Metode Ijtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah” mengungkapkan: ةیعرشلا مكحلا  نم  ئش  بلط  ىف  عسولا  غارفتسا  هرخآ  ىلا  سنلا  يف 

هجو ىلع   “Mencurahkan segenap kemampuan dalam mencari hukum-hukum syar’i yang mendalam sampai dirinya merasa
tidak mampu melebihi kemampuannya.” Al Ghazali menumuskan sebagai berikut: يعرش مكحب  لیصحتل  عسولا  هیقفلا  غارفتسا 
seorang mujtahid mencurahkan kemampuannya dalam rangka memperoleh hukum-hukum syar’i. Adapun menurut ibnu
Hajjib adalah: يعرش مكحب  نظ  لیصحتل  عسولا  هیقفلا  غارفتسا   “adanya ahli fiqh mencurahkan kemampuannya untuk memperoleh
suatu pengertian zanni pada hukum syara’.” Ulama Ushul Fiqh berpendapat bahwa: يعرشلا مكحلا  طابنتسا  يف  هعسو  هیقفلا  لذب 

لیصفتلا لیلدلا  نم  لمعلا  “ ahli Fiqh mengerahkan kemampuannya dalam mengambi istinbat hukum amaliyah dari dalil secara
terperinci”. Imam al-Amidi menjadikan perasaan kurang mampu untuk mencari tambahan kemampuan sebagai bagian dalam
definisi ijtihad. Sedangkan imam al-Ghazali menjadikan batasan tersebut sebagai bagian definisi ijtihad tammah (ijtihad
sempurna), sedangkan ijtihad mutlak menurutnya adalah mencurahkan kemampuan untuk mendapatkan ilmu tentang
hukum syara’. Sedangkan ijtihad fardi adalah setiap ijtihad yang belum atau atau tidak memperoleh persetujuan dari para
mujtahid lainnya terhadap suatu masalah. Senada dengan itu Amir Syarifuddin berpendapat bahwa ijtihad perorangan adalah
ijtihad yang pelakunya hanya satu orang. Jenis ijtihad fardi mungkin dapat dilakukan jika kasus yang menjadi objek bersifat
ijtihad itu sederhana, sehingga tidak memerlukan kajian dari berbagai disiplin ilmu atau jika mujtahid itu memiliki berbagai
disiplin ilmu untuk menggali hukum terhadap masalah tersebut. Umpanya penetapan berlakunya tayamum, apakah hanya
berlaku untuk satu shalat atau lebih. Adapun pengertian ijtihad kolektif atau yang dikenal juga dengan ijma, jama’i adalah: لك

ةلاسملا يف  ىئر  ىلع  هیف  نيدھتجملا  قفتا  داھتجا   “Semua mujtahid bersepakat dalam menetapkan hukum suatu masalah “ para
mujtahid tersebut terdiri dari berbagai disiplin ilmu. Hasbi ash-Shidiqie mengemukakan bahwa ijtihad kolektif adalah ijtihad
terhadap suatu masalah yang disepakati oleh semua mujatahid.Sementara Amir Syarifuddin merumuskan ijtihad kolektip
adalah sesuatu yang dilakukan oleh beberpa orang secara bersama- sama. Permasalahan ijtihad kolektif ini muncul karena
masalah yang akan diselengggarakan sangat kompleks sesuai dengan perkembangan masyarakat dewasa ini, dimana
persoalannya tidak mungkin diselesaikan oleh seorang spesialis pada satu bidang ilmu tertentu. Dari definisi diatas dapat

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan ijtihad adalah mencurahkan segenap kemampuan dalam mengistinbatkan hukum
syar’i yang bersifat zhanni dengan cara perorangan (ijtihad fardi) atau beberapa orang mujtahid(kolektif) dibidang ahlinya
masing-masing. Dari sini juga timbul beberapa faktor yang membedakan terjadinya ijtihad. Pertama, adanya pencurahan
nalar secara maksimal dengan kata lain sekalipun seorang atau beberapa orang mujtahid telah berusaha semampunya,
namun tidak akan selalu mencapai hasil yang ideal. Hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan manusia. Kedua, adanya



namun tidak akan selalu mencapai hasil yang ideal. Hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan manusia. Kedua, adanya
produk atau yang diperoleh dari hasil ijtihad itu yang bersifat zhanni, maksudnya ada peluang penafsiran lain terhadap dalil-
dalil yang pengertiannya tidak bisa dilihat secara langsung tanpa adanya penafsiran mendalam. Ketiga, melalui metode
pengambilan istinbat hukum, dengan kata lain usaha mengeluarkan sesuatu dari kandungan nash.
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